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ABSTRAKSI

Dalam rangka untuk meminimalisir kerusakan struktur beton akibat pengaruh 

eksternal, khususnya akibat hadirnya sulfat baik dalam tanah maupun air tanah 

d i mana struktur itu berada, serta memanfaatkan limbah-limbah kaca yang semakin 

banyak di kota-kota besar, sebagian dari pasir di dalam beton digantikan oleh bubuk 

kaca. Dua desain campuran yang berbeda dihitung berdasarkan metode ACI ( w/c 

0,60 dan 0,65), dengan substitusi kadar bubuk kaca lolos saringan no. 8 sebesar 

5%,10%,15% dan 20%. Benda uji silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm 

direndam selama 7, 21 dan 28 hari dengan 2 jenis air yaitu air biasa dan larutan sulfat 

5%. Hasil tes menunjukkan bahwa dibandingkan dengan beton tanpa substitusi 

bubuk kaca, beton dengan substitusi bubuk kaca sebesar 20% untuk kedua desain 

campuran nilai slumpnya mengalami penurunan terbesar. Kuat tekan beton dengan 

substitusi bubuk kaca lebih tinggi dibandingkan kuat tekan desain, dan terus 

meningkat seiring dengan penambahan kadar bubuk kaca. Penggantian 20% pasir 

dengan bubuk kaca mencapai kekuatan tekan tertinggi dari pada beton normal ketika 

direndam larutan sulfat.

XI



BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

merupakan bahan konstruksi yang paling sering dan banyak 

digunakan dalam pembuatan struktur bangunan. Beton memiliki banyak keunggulan 

sebagai material struktur bangunan, diantaranya memiliki kuat tekan yang tinggi 

bergantung pada desainnya, dan tahan terhadap suhu tinggi. Namun seperti material 

struktur bangunan lainnya, beton tidak terlepas dari kerusakan-kerusakan yang dapat 

mengurangi durabilitasnya. Kerusakan-kerusakan ini dapat disebabkan antara lain 

oleh kesalahan perencanaan, kesalahan pelaksanaan, kesalahan penggunaan 

karena pengaruh eksternal atau lingkungan dimana struktur beton itu berada, seperti 

pada lokasi-lokasi tertentu, misalnya di lingkungan yang berhubungan dengan bahan 

kimia agresif, sulfat, klorida, garam atau yang berada di daerah laut. Beton tersebut 

memerlukan proteksi yang lebih kuat untuk mencegah timbulnya korosi baik korosi 

pada beton itu sendiri atau tulangan di dalamnya.

L1

Beton

atau

Beton yang selama ini dikenal sebagai material yang tahan karat, 

sebenarnya bisa juga mengalami korosi sebagaimana korosi atau karat yang terjadi 

pada struktur baja. Korosi yang dimaksud disini adalah kerusakan material beton 

tersebut akibat proses kimia yang terjadi di dalamnya. Salah satu struktur yang rentan 

terhadap korosi adalah struktur yang terletak di dalam tanah, seperti pondasi, 

basement, terowongan, dan lain-lain. Kandungan sulfat yang hadir baik dari dalam 

tanah dan air tanah, membusuknya bahan organik, maupun limbah industri yang 

mengelilingi sebuah struktur beton menimbulkan ancaman besar bagi daya tahan 

jangka panjang dari beton tersebut. Beton yang terpapar sulfat mungkin mengalami 

kerusakan sampai ke tingkat tertentu, tergantung pada kualitas beton dan konsentrasi 
sulfat.

Selain bahan kimia seperti sulfat, bidang industri juga menghasilkan 

limbah-limbah lain, seperti jly ash dan silica fume, tidak terkecuali limbah kaca, 

khususnya di kota-kota besar seperti Palembang. Bertambahnya limbah kaca 

disebabkan karena terus berkembangnya tingkat konsumsi masyarakat terhadap 

produk dengan kaca sebagai kemasannya. Belum lagi limbah kaca oleh industri dan
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perusahaan komersial. Sayangnya, sebagian besar limbah kaca tidak didaur ulang, 

melainkan hanya dibuang kc lahan-lahan terbuka atau hanya sekadar ditimbun dalam 

tanah. Hal ini menyebabkan masalah seperti berkurangnya ruang tempat 

pembuangan akhir sampah dan pencemaran lingkungan yang tentunya tidak sedap 

dipandang mata.

Karena kandungan silikanya yang cukup tinggi, kaca dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan pembuatan beton. Selain dilihat dari segi ekonomis dalam 

biaya, pemakaian bubuk kaca sebagi pengganti pasir juga menyelesaikan masalah 

pemanfaatan limbah kaca, sehingga limbah kaca dapat dikurangi.

Pada Penelitian terdahulu yang terdapat dalam jurnal Value-Added 

Utilisation of Waste Glass in Concrcte, Ahmad Shayan menggunakan serbuk kaca 

sebagai pengganti agregat halus pasir dengan kadar 0%, 10%, 20%, 30% dan 40% 

dan menghasilkan beton mutu tinggi dengan kuat tekan beton pada 28 hari yang 

mencapai lebih dari 50 MPa.

I

Di dalam jurnal penelitian tersebut, dikatakan bahwa serbuk kaca memiliki 

kandungan S1O2 sebesar 72% dapat berungsi untuk mengikat material dengan 

bantuan air dan CaO sebesar 11 % merupakan kandungan kapur dalam kaca yang 

dapat mempercepat pengerasan beton karena beton dengan kandungan kapur 

dibawah 65% pengerasannya seringkah melambat dan juga CaO berfungsi menjaga 

keterikatan antara material. Karena itulah diasumsikan bahan kaca dapat 
mempengaruhi kuat tekan beton.

Kebutuhan pengetahuan tentang beton tahan sulfat sangat diperlukan 

sehingga dapat diambil langkah-langkah untuk meminimalkan kerusakan beton yang 

terkena dampak sulfat. Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengaruh sulfat 

terhadap kuat tekan beton dengan variasi bubuk kaca sebagai bahan pengganti pasir 

dengan kadar 5%, 10%, 15% dan 20% yaitu kadar yang lebih kecil dibandingkan 

dengan yang dilakukan sebelumnya oleh Ahmad Shayan untuk mengetahui 

perbedaan kuat tekan beton dengan jarak presentasi bubuk kaca yang lebih kecil. 

Dengan batasan nilai water cemenl ralio sebesar 0,60 dan 0,65.
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Perumusan Masalah1.2

akan diselesaikan melalui penelitian ini adalahPermasalahan yang
bagaimana pengaruh kuat tekan beton dengan variasi bubuk kaca substitusi pasir 

dengan nilai w/c 0,6 dan 0,65 apabila terendam sulfat dengan kadar 5% dari berat air

rendaman.

Tujuan Penelitian

Tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh bahan substitusi pasir berupa bubuk kaca 

dengan kadar 5%, 10%, 15% dan 20% terhadap kuat tekan beton.

2. Untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan beton antara beton yang 

terpapar sulfat dan beton yang tidak terpapar sulfat baik dengan bubuk 

kaca maupun tanpa bubuk kaca sebagai subtitusi pasir dengan nilai w/c

1.3

0,6.
3. Untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan beton antara beton yang 

terpapar sulfat dan beton yang tidak terpapar sulfat baik dengan bubuk 

kaca maupun tanpa bubuk kaca sebagai subtitusi pasir dengan nilai w/c 

0,65.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari dua macam, 
yaitu data primer dan data sekunder.

Data-data primer didapat dari :

1. Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium.
2. Menghitung hasil percobaan.

3. Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.

Data-data sekunder didapat dari:

1. Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai beton.

2. Data-data percobaan laboratorium.
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Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembatasan masalah nantinya, 

maka perlu dibuat pembatasan sebagai berikut:

1. Pembuatan benda uji silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm dengan 

bubuk kaca sebagai substitusi pasir dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 

20%, dengan gradasi bubuk kaca disesuaikan dengan gradasi pasir.

2. Campuran beton benda uji menggunakan nilai w/c 0,6 dan 0,65.

3. Simulasi untuk beton terpapar sulfat dengan kadar sulfat 5% dari berat air 

rendaman.

1.5

4. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur beton 7, 21, dan 28 hari 

dengan benda uji sebanyak 3 buah pada setiap variasi campuran beton.

5. Penelitian dilakukan di laboratorium struktur beton jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab ini ditulis pembahasan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BABU. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas gambaran umum mengenai 

beton, sifat-sifat dan bahan pembentuknya serta pengaruh kuat tekan beton 

terhadap sulfat.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton.

mengenai
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BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran 

untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA
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